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Abstract: In this era , the need for technology is indispensable in various fields of need, 
insepa rable from the economic field in the field of community welfa re, one of which is work 
programs to facilitate achieving goals, one of which is the work carried out by the Ministry of 
PUPR, namely the program for fla ts, specia l houses, and stimula nt assistance for self -help 
housing. 
based on pre-determined criteria. Electre is one of the methods used to rank and determine the 
best alternative. The basic concept of the electre method is to deal with outranking 
relationships by using pairwise comparisons between alternatives under each criterion 
separately. Which produces a computerized system that can automatically determine people 
who a re eligible to receive public housing assistance, based on the criteria va lues entered. This 
decision supportsystem is designed usingthe PHP programminglanguage.→Abstract 

 
Keywords: Desicion support system, ELECTRE Method, program for flats, special houses, 
and stimulantassistance for self-help housing 

 
Abstrak: Pada era ini kebutuhan teknologi sangat diperlukan da lam berbaga i bidang 
kebutuhan tak terlepas bidang ekonomi bidang kesejahteraan masyarakat sa lah satunya proker 
untuk memudahkan da lam mencapai tujuan sa la h satunya ia lah proker yang diusung 
kementrian PUPR ya itu program rumah sususn, rumah khusus, dan bantuan stimulant stimulan 
perumahan swadaya masyarakat 
Untuk memilih masya rakat yang tepat untuk mendapatkan bantuan, kementrian PUPR 
memberikan beberapa kriteria yang ha rus terpenuhi oleh ca lon penerima bantuan perumahan 
rakyat. Sistem pendukung keputusan dapat mengha silkan keputusan siapa saja yang layak 
untuk menerima bantuan tersebut berdasa rkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Electre merupakan sa lah satu metode yang digunakan untuk menentukan peringkat dan 
menentukan alternative terba ik. Konsep dasar metode electre ada lah untuk menangani hubugan 
outranking dengan menggunakan perbandingan berpa sangan antara a lternative dibawah 
masing-masing kriteria seca ra terpisa h.Penelitia n ini memanfaatkan algoritma electre da lam 
bentuk sebuah sistem pendukung keputusan penerima bantuan rumah rakyat. Ya ng 
menghasilkan sistem terkomputerisasi yang dapat secara otomatis menentukan masya rakat 
yang layak menerima bantuan perumahan rakyat, berdasa rkan nila i-nilai kriteria yang 
dima sukan sistem pendukung keputusan ini dirancang menggunakan bahasa pemprograman 
PHP.→Abstrak 

 
Kata kunci: Sistem pendukung Keputusan, Metode ELECTRE, Bantuan Rumah Rakyat. 
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PENDAHULUAN 

Pada era ini kebutuhan teknologi sangat diperlukan dalam berbagai bidang kebutuhan tak 
terlepas bidang ekonomi bidang kesejahteraan masyarakat salah satunya proker untuk 
memudahkan dalam mencapai tujuan salah satunya ialah proker yang diusung kementrian PUPR 
yaitu program rumah sususn, rumah khusus, dan bantuan stimulant stimulan perumahan swadaya 
masyarakat. 

bantuan stimulan perumahan swadaya masyarakat atau bantuan rumah tidak layak huni 
(RTLH) adalah rumah yang tidak memenuhi persyaratan keselamatan bangunan dan kecukupan 
minimal bangunan dan pemberian stimulant berupa uang untuk pembelian bahan bangunan guna 

pemugaran rumah tidak layak huni dari pemerintah daerah kepada individu, keluarga, 
kelompok,dan/atau masyarakat yang sifatnya tidak secara terus meneus dan selektif yang bertujuan 

untuk melindungi dari kemungkinan terjadinya resiko social. bantuan bedah rumah dari 
pemerintah ini bertujuan untuk peningkatan kwalitas rumah swadaya (PKRS) dimana tujuan 

utamanya adalah memperbaiki hunian tak layak huni, dan pembangunan baru rumah swadaya 
(PBRS) tujuannya bedah rumah pengganti hunian rusak total atau membangun hunian diatas 

kavling tanah matang, memperbaiki tata ruang kota dengan menghilangkan hunian-hunian kumuh. 
"Program   ini merupakan bentuk perhatian Pemerintah   bagi masyarakat yang 

membutuhkan rumah, sekaligus mengurangi angka pengangguran di daerah-daerah. Tentunya 
kami berharap dapat meningkatkan kualitas hidup para penerima bantuan dengan memiliki rumah 

yang lebih layak, sehat dan nyaman," Menteri Basuki Hadimuljono (2020). 
Selama ini proses penentuan pemberian maupun pengajuan bantuan rumah rakyat masih dilakukan 
secara manual dengan mengajukan permohonan ke kepala desa dan diteruskan kepada bupati yang 
akan mengkordinir proses pendataan, yang kemudian jumlah dan lokasi tidak layak huni yang ada 
didesa atau kelurahaan akan didata secara keseluruhan dan setiap desa dan kelurahan akan 
mengusulkan minimal 20 unit rumah tak layak huni dan dana bantuan akan dicairkan melalui bank 
atau pos penyalur. Semua alur proses ini dilakukan secara manual, dan banyaknya proses yang 
harus dilakukan membutuhkan waktu yang panjang dan lama. 

Untuk mencapai pada proses tersebut calon-calon penerima bantuan rumah rakyat harus 
memenuhi beberapa kriteria hunian tak layak huni,seperti struktur atap rumah membahayakan 
penghuni, rangka dan dinding tidak layak, area lantai rumah yang masih berupa tanah, ventisi 
udara maupun cahaya buruk, aspek utilitas tak terpenuhi,ditandai dengan tidak adanya sarana 
mandi cuci kakus (MCK) dan tempat pembuangan sampah (TPS). 
Sistem pendukung keputusan menurut keen and scoot Morton merupakan pasangan intelektual 
dari sumber daya manusia dengan kemampuan computer untuk memperbaiki keputusan keputusan. 
Penulis merancang sistem pendukung keputusan untuk menentukan dan mempermudah dalam 
pemilihan bantuan rumah rakyat dengan metode elimination and choice translation reality 
(ELECTRE). Metode electre merupakan salah satu metode yang digunakan untuk menentukan 
peringkat dan menentukan alternative terbaik. Konsep dasar metode electre adalah untuk 
menangani hubugan outranking dengan menggunakan perbandingan berpasangan antara 
alternative dibawah masing-masing kriteria secara terpisah. Yang diharapkan dapat mempermudah 
kementrian perumahan umum dan perumahan rakyat (PUPR) dalam menentukan sasaran penerima 
bantuan rumah rakyat sehingga dapat mempersingkat proses-proses yang membutuhkan waktu 
lama dalam prosesnya. 

 

KAJIAN PUSTAKA 
Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan menurut Keen dan Scoot Morton merupakan pasangan 
intelektual dari sumber daya manusia dengan kemampuan computer untuk memperbaiki keputusan, 
yaitu sistem pendukung keputusan berbasis computer bagi pembuat keputusan manajemen yang 
menghadapi masalah tidak terstruktur. Alter (Kusrini, 2007). 
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Elimination And Choice Translation Reality (ELECTRE) 
ELECTRE adalah untuk menangani hubungan outranking dengan menggunakan 

perbandingan berpasangan antara alternatif di bawah masing-masing kriteria secara terpisah. 
Hubungan outranking Ai.Aj menjelaskan bahwa bahkan ketika alternatif ke-i tidak mendominasi 
alternatif ke-j secara kuantitatif, maka pengambil keputusan masih dapat mengambil risiko tentang 
Ai karena hampir pasti lebih baik dari Aj. Alternatif dikatakan didominasi, jika ada alternatif lain 
yang mengungguli mereka dalam satu atau lebih atribut dan sama dalam atribut yang tersisa 
(Hwang dan Yoon, 1981). 

 
METODE PENELITIAN 

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi studi literatur, identifikasi metode analisis, 
studi lapangan, pengumpulan data, Analisa perancangan sistem, implementasi sistem, pengujian 
sistem, dan pembuatan laporan. Bagan tahapan penelitian disajikan pada Gambar. 

 

 
 

 

Metode Pengumpulan Data 
 

Pengumpulan data yang dilakukan yaitu secara wawancara atau komunikasi yaitu melakukan 
analisis terhadap kebutuhan software, dan tahap untuk mengadakan pengumpulan data dengan 
melakukan tinjauan langsung ke Dinas Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Kabupaten 
Purwakarta. 

 
Metode Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan 

 
Metode pengembangan perangkat lunak menggunakan metode waterfall. 

1. Requirements Gathering 
Analisi kebutuhan pengguna adapun kebutuhan pengguna yang didapat pada proses 

wawancara tersebut meliputi. 
1.1 Kebutuhan User akan sebuah system yang mampu membantu proses sistempengambil 

keputusan. 
2.1 System yang dapat mempermudah dalam menentukan pengambilan keputusan penerima 

bantuan Usaha Kecil dan menengah di Kabupaten Purwakarta. 
1. Analisis system yang berjalan 

Kesimpulan 
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Dalam melakukan analisis system yang sedang berjalan metode yang digunakan penulis adalah 
dengan melakukan wawancara kepada Dinas DISPERKIM. dengan berdasarkan hasil wawancara 
dapat digambarkan system yang sedang berjalan di Kabupaten Purwakarta. 
2. Analisis Data Penelitian kriteria 

Tabel 1 kriteria 
 

No Kode 

Kriteria 

Nama Kriteria Nilai Bobot 

1 C1 Kondisi Material Atap 25 

2 C2 Kondisi Dinding 25 

3 C3 Kondisi Lantai 20 

4 C4 Pekerjaan 15 

5 C5 Aspek Utilitas 15 

 
 

Tabel 2 kriteria 
 

Nomor Sub kriteria Nilai 

1 Rusak berat 3 

2 Rusak sedang 2 

3 Rusak ringan 1 

Sub krioteria kondisi materia atap 
 

Tabel 3 kriteria 
 

Nomor Sub kriteria Nilai 

1 Tanah 4 

2 Rusak berat 3 

3 Rusak sedang 2 

4 Rusak ringan 1 

Sub kriteria kondisi lantai 
 
 
 

Tabel 4 kriteria 
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Nomor Sub kriteria Nilai 

1 Rusak berat 3 

2 Rusak sedang 2 

3 Rusak ringan 1 

Sub kriteria kondisi dinding 
 

Tabel 4 kriteria 
 

Nomor Sub kriteria Nilai 

1 Karyawan 1 

2 Swasta 2 

3 Harian lepas 3 

4 Tidak bekerja 4 

Sub kriteria pekerjaan 
 

Tabel 4 kriteria 
 

Nomor Sub kriteria Nilai 

1 Sendiri 1 

2 Bersama 2 

3 Tidak ada 3 

Sub kriteria utilitas 
 

3. Data Alterfnatif 
Data alternatif merupakan alternatif yang akan dihitung nilainya dan dipilih sebagai alternatif 
terbaik. 

Tabel 4 kriteria 
 

Alternatif Nama Penerima 

A1 Akmal 

A2 Paqih 

A3 Ichasn 

A4 Husein 

A5 Fiqri 
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Nilai rating kecocokan 
 

Nomor alternatif Nama kritera 

C1 C2 C3 C4 C5 

1 A1 2 2 2 3 2 

2 A2 3 3 2 2 1 

3 A3 1 1 2 2 1 

4 A4 3 4 2 3 2 

5 A5 1 2 2 4 1 

 

2. Planning 
Pada tahapan ini menjelaskan tentang estimasi tugas-tugas teknis yang akan dilakukan, 

produk kerja yang ingin dihasilkan, sumber daya yang diperlukan dalam membuat system, 
penjadwalan kerja yang akan dilaksanakan dan tracking proses pengerjaan system. 

 
3. Modelling 

Proses perancangan untuk memulai pengembangan system.intinya,dengan modelling 
ini,kita lebih dapat mengambarkan model system dan kebutuhan serta spesifikasi dari suatu 
software. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap ini penulis mulai melakukan pembuatan system secara nyata yang mengacu 
kepada kebutuhan – kebutuhan pengguna yang telah ditentukan dalam tahapan 
sebelumnya. 
1. halaman menu login 
Halaman menu login merupakan hasil implementasi dari desain halaman menu login 

 
Gambar 1 Menu login 
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2. halaman list kriteria 
Halaman list kriteria merupakan hasil implementasi dari desain halaman list kriteria 

 
Gambar 2 List kriteria 

 
 

3. halaman tambah kriteria 
Halaman tambah kriteria merupakan hasil implementasi dari desain halaman tambah kriteria 

 
Gambar 3 Tambah kriteria 

 
 

4. halaman edit kriteria 
Halaman edit kriteria merupakan hasil implementasi dari desain halaman edit kriteria 

 
Gambar 4 Edit kriteria 
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5. halaman list kriteria 
Halaman edit kriteria merupakan hasil implementasi dari desain halaman list kriteria 

 

 
Gambar 5 List kriteria 

 
 

6. halaman tambah periode 
Halaman tambah periode merupakan hasil implementasi desain halaman tambah periode 

 
Gambar 6 Tambah periode 

 
 

7. halaman list pegawai 
Halaman list pegawai merupakan hasil implementasi desain halaman list pegawai 

 
Gambar 7 List pegawai 
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8. halaman tambah pegawai 
Halaman tambah pegawai merupakan hasil implementasi desain halaman tambah pegawai 

 
 

Gambar 8 Tambah pegawai 
 
 

9. halaman edit pegawai 
Halaman edit pegawai merupakan hasil implementasi desain halaman edit pegawai 

 
Gambar 9 Edit pegawai 

 
 

10. halaman list pemohon 
Halaman list poemohon merupakan hasil implementasi desain halaman list pemohon 

 
Gambar 10 List pemohon 
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11. halaman detail pemohon 
Halaman detail pemohon merupakan hasil implementasi desain halaman detail pemohon 

 
Gambar 11 Detail pemohon 

 
 

12. halaman tambah pemohon 
Halaman tambah pemohon merupakan hasil implementasi desain halaman tambah pemohon 

 
 

Gambar 12 Tambah pemohon 
 
 

13. halaman edit pemohon 
Halaman edit pemohon merupakan hasil implementasi desain halaman edit pemohon 

 
 

 
14. halaman form perankingan 

Gambar 13 Edit pemohon 

Halaman form perankingan merupakan hasil implementasi desain halaman form perankingan 

 
Gambar 14 Form perankingan 
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15. halaman tabel perhitungan 
Halaman tabel perhitungan merupakan hasil implementasi desain halaman table perankingan 

 
Gambar 15 Tabel perhitungan 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
hasil penelitian yang dilakukan penulis berhasil membangun sistem pendukung 

keputusan penerima bantuan perumahan rakyat berbasis web berdasarkan hasil dari skripsi 
tersebut keuntungan yang didapat dari pembangunan sistem pendukung keputusan 
penerima bantuan perumahan rakyat maka akan mempermudah dalam menyaring data 
yang telah dihimpun dari masyarakat dan dapat mempermudah pegawai dalam 
menentukan target penerima bantuan. adapun kekurangan dari sistem adalah pemohon 
belum bisa melihat hasil secara langsung pada sistem. 

 
Saran 
berdasarkan kesimpulan diatas untuk melakukan pengembangan terhadap sistem yang 

sedang berjalan maka saran dari penulis sebagai berikut : 
dihrapkan selanjutnya sistem pendukung keputusan penerima bantuan perumahan rakyat 

ini dapat menambahkan fitur yang memungkinkan pemohon dapat melihat hasil secara 
langsung pada sistem 
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